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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, perekonomian semakin tumbuh dan berkembang.
Persaingan antar perusahaan semakin ketat. Salah satu tanda bahwa pasar
modal semakin berkembang ditandai dengan meningkatnya angka
perusahaan yang menjadi perusahaan go public. Sektor industri makanan
dan minuman merupakan salah satu sektor industri yang berkembang pesat.
Tercatat sepanjang tahun 2019 industri ini mampu tumbuh sebesar 3,74%,
pada triwulan IV tahun 2020 tumbuh lagi sebesar 3,75% (y-on-y). Kenaikan
ini tidak terlepas dari meningkatnya produksi makanan dan minuman yang
mencapai 5,03% (Kemenperin.go.id, 2021). Melihat laju pertumbuhan di
sub sektor industri makanan dan minuman tersebut kiranya akan sebanding
dengan profitabilitasnya. Profitabilitas sangatlah penting untuk
keberlangsungan hidup perusahaan.

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi baik itu perusahaan
dagang, perusahaan industri, maupun perusahaan yang bergerak dibidang
jasa pada umumnya memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam usaha yaitu
untuk memperoleh laba atau keuntungan yang dilanjutkan dengan
perkembangan usaha. Keuntungan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menjaga keberlangsungan perusahaan. Perusahaan dalam rangka
mencapai keuntungan yang maksimal, harus melakukan perahatian lebih

pada penyediaan dana untuk produksi. Penyediaan dana yang dimaksud




dalam hal ini adalah dana dari luar maupun dana dari dalam. Perusahaan
dapat menggunakan dana dari dalam untuk memaksimalkan keuntungan
yang didapatkan, akan tetapi dalam kondisi tertentu perusahaan
mengharusakan mengambil dana dari luar utuk proses keberlangsungan
produksi. Dana dari luar perusahaan ini dapat berupa hutang, baik hutang
jangka panjang maupun hutang jangka pendek.

Menurut L.M. Samryn (2012:38), “hutang jangka pendek atau short-
term debt merupakan utang yang jangka waktu pengembaliannya paling
lama satu tahun. Intinya, utang jangka pendek ini harus dibayar lunas dalam
jangka waktu satu tahun”. Pendapat serupa juga dijelasakan oleh Fahmi
(2015:165), yang menyebutkan bahwa “current liabilities adalah kewajiban
yang bersifat jangka pendek, dimana kewajiban tersebut memiliki periode
waktu yang kurang dari 1 (satu) tahun, dan umumnya berurusan dengan
persoalan internal dan eksternal perusahaan”.

Berbeda dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang
adalah kewajiban perusahaan yang memiliki rentang waktu pembayaran
lebih dari satu siklus akuntasi. Dalam pembayaran hutang jangka panjang
dapat dilakukan dengan menggunakan kas ataupaun dengan aset tertentu.
Hutang jangka panjang sendiri dibagi menjadi hutang hipotik dan hutang
obligasi. Menurut Irham Fahmi (2015:167), “penyebutan utang tidak lancar
karena dana yang dipakai dari sumber utang ini dipergunakan untuk

membiayai kebutuhan yang bersifat jangka panjang. Alokasi pembiayaan




jangka panjang biasanya bersifat tangible asset (aset yang bisa disentuh),
dan memiliki nilai jual tinggi jika suatu saat dijual kembali”.

Hutang jangka panjang biasanya memiliki jumlah yang lebih besar
dibandingkan dengan hutang jangka pendek, namun demikian perusahaan
juga harus tetap berhati-hati dan melakukan pengambilan hutang jangka
pendek. Menurut trade-off theor, “perusahaan akan berutang sampai pada
tingkat hutang tertentu atau optimal, dimana penghematan pajak dari
tambahan hutang sama dengan biaya kesulitan keuangan. Perusahaan-
perusahaan yang profitabilitasnya tinggi tentu akan berusaha mengurangi
pajaknya dengan cara meningkatkan rasio utangnya, sehingga bunga hutang
tersebut akan mengurangi pajak” (Myers, 2015). Menurut Fahmi
(2013:160), “hutang adalah kewajiban ({iabilities)”. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat diartikan bahwa hutang adalah sumber dana dari luar atau
eksternal perusahaan yang berasal dari pinjaman perbankan, leasing,
penjualan obligasi dan sejenisnya, yang wajib dibayar oleh perusahaan
dalam tenggang waktu tertentu. Pembayaran yang tidak dilaksanakan tepat
waktu, dapat membuat perusahaan mendapatkan sanksi yang dapat
berujung pada pemindahan kepemilikan aset.

Pengaruh lain yang mempengaruhi keuntungan perusahaan adalah
ukuran dari perusahaan tersebut. Dijelaskan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, menunjukkan bahwa semakin besar pula aset yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Dengan jumlah aset yang besar, tentu mempermudah

perusahaan dalam melakukan produksi dalam jumlah besar atau masal.




Seperti yang telah diketahui, suatu produk yang dikerjakan dalam jumlah
besar akan dapat mengurangi biaya produksi sehingga berdampak baik pada
keuntungan yang diterima oleh perusahaan.

Umur perusahaan juga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
dalam menentukan keuntungan perusahaan. Banyak pihak meyakini bahwa
perusahaan yang telah lama berdiri, akan lebih memiliki banyak
pengalaman dalam menghadapi masalah yang ada. Hal ini tentu berdampak
positif pada kestabilan perusahaan dan pada ujungnya berdampak positif
pada keuntungan perusahaan yang berkelanjutan.

Keuntungan atau profitabilitas perusahaan, dapat diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas. Menurut Wijaya (2017), rasio
profitabilitas merupakan “rasio yang mengukur dan mengevaluasi tingkat
earning perusahaan dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah
aktiva, dan investasi tertentu pemilik perusahaan”. Rasio ini tidak hanya
dapat digunakan oleh perusahaan dalam menentukan keuntungannya, tetapi
juga dapat digunakan oleh pihak dari luar perusahaan terutama yang
memiliki kepentingan dengan perusahaan sebagai tolak ukur dari
perusahaan tersebut.

Ada beberapa penelitian lain yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
menurut Hasugian (2018), meneliti mengenai “Pengaruh Hutang Jangka
Panjang, Hutang Jangka Pendek dan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Pada PT Cakrawala Citramega Multifinance Periode 2013-2017".

Diperoleh hasil bahwa “hutang jangka panjang secara parsial berpengaruh




negatif tetapi signifikan terhadap profitabilitas, hutang jangka pendek
secara parsial berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan modal kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas™.

Sedangkan menurut Evadine (2019), meneliti mengenai “Pengaruh
Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek dan Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas Pada PT Delta Atlantic Indah Medan (Periode 2013-2017)”.
Diperoleh hasil bahwa “hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang
secara parsial berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan modal kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas”. Ambarwati, Yuniarta dan Sinarwati (2015),
meneliti mengenai “Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Diperoleh hasil bahwa “modal
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas”.

Umur perusahaan adalah masa hidup/siklus perusahaan, menurut
Serenia dan Hatane (2015), “umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap
Tingkat Profitabilitas Perusahaan™. Hal ini sejalan dengan penelitian
Widiastuti dalm Santioso dan Chandra (2012), yang menyatakan bahwa
“umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan
mampu bersaing. Dengan demikian, umur perusahaan dapat dikaitkan
dengan kinerja keungan suatu perusahaan. Perusahaan yang berumur lebih

tua memiliki pengalaman lebih banyak atas informasi tentang perusahaan”.




Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Pengaruh Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka

Panjang, Umur Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap

Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-2021".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

l.

Perlunya penerapan mengendalikan sebuah perusahaan dalam hutang
jangka pendek.

Perlunya penerapan sebuah perusahaan dalam hutang jangka
Panjang.

Perlunya profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap Umur
Perusahaan?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman.

Tinggi rendahnya hutang jangka pendek, hutang jangka Panjang,
umur perusahaan dan ukuran perusahaannya dapat mempengaruhi
tingkat besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan
makanan dan minuman pada Bursa Efek Indonesia dalam periode

2019-2021.




C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,

dibutuhkan pembatasan masalah agar penelitian dapat dibahas secara tuntas

dan terfokus. Ada pun pembatasan masalah dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

1.

Penerapan terhadap penggunaan hutang jangka pendek secara
parsial terhadap Profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman
Penerapan terhadap penggunaan hutang jangka panjang secara
parsial terhadap Profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman
Penerapan terhadap profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap
Umur Perusahaan?

Penerapan terhadap profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap
ukuran Perusahaan?

Meneliti sebuah laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode waktu selama 3 (tiga) tahun yaitu

tahun 2019 sampai dengan 2021.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :




. Apakah Hutang jangka pendek berpengaruh secara parsial terhadap
Profitabilitas sub sector Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa efek Indonesia?

. Apakah Hutang jangka Panjang berpengaruh secara parsial terhadap
Profitabilitas sub sector Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas sub
sector Makanan dan Minuman pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas sub
sector Makanan dan Minuman pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

. Apakah Hutang jangka pendek dan Hutang jangka Panjang, umur
perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap Profitabilitas sub sector Makanan dan Minuman pada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya

maka tujuan penelitian ini yaitu :

. Memperoleh bukti empiris pengaruh Hutang jangka pendek secara
parsial terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.




2. Memperoleh bukti empiris pengaruh Hutang jangka Panjang secara
parsial terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub SektorMakanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Memperoleh bukti empiris pengaruh umur perusahaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Memperoleh bukti empiris pengaruh Hutang pendek dan Hutang jangka
Panjang, umur perusahaan dan ukuran perusahaan secara simultan
terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangsih pada

penelitian selanjutnya sebagai acuan atau literatur mengenai kebijakan

resiko bisnis, financial leverage (penggunaan hutang), nilai perusahaan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Untuk menambahwawasan dan pengetahuan yang berkaitan
dengan financial leverage (penggunaan hutang) dan profitabilitas
sebagai kajian dalam bidang manajemen keuangan.

. Bagi Pembaca/Peneliti Lain

Bagi pembaca dan pihak-pihak lainnya, penelitian ini
diharapkan dapat lebih memperdalam pengetahuan serta membantu
pembaca dan penyusunan penelitian selanjutnya, dengan menambah

variable lain terhadap profitabilitas.

. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan keputusan
perusahaan yang memprioritaskan lebih kepada pendaan berapa
hutang sehingga dapat memaksimalkan pencapaian salah satu tujuan

perusahaan yaitu kemakmuran dan kesejahteraan pemegang sah.




BABII

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Menurut Weygandt er al, (2008:401) “Profiblitas sering kali
digunakan sebagai wuji utama atas keefektivitasan operasi
manajemen”.  Sartono  (2006:122) menambahkan  bahwa
“profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktivas maupun modal
sendiri”. Harahap (2008:4) menjelaskan profitabilitas sebagai
berikut:

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan

laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya”

Pendapat  lain  menurut  Raharjaputra  (2009:195),
“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba atau keuntungan, dimana hubungannya dengan penjualan, total
aktiva, maupun modal sendiri”. Wiagustini  (2010:76)
menambahkan bahwa “Profitabilitas adalah menunjukkan

kemampuan laba perusahaan atau ukuran efektivitas pengelolaan

manajemen perusahaan”. Laba sendiri dalam praktiknya dibagi
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menjadi dua jenis, yaitu laba ekonomi dan laba akuntansi. Masing-
masing jenis laba ini dijelaskan sebagai berikut:
1) Laba Ekonomi

Laba ekonomi merupakan laba yang menganut konsep
likuiditas, yang mana laba ekonomi melihat aset/harta
merupakan simpanan perusahaan sehingga nilai aset yang
dimiliki perusahaan saat ini dapat dijadikan sebagai ukuran laba
perusahaan bersangkutan.

Pendapat para ahli mengenai laba dalam ekonmi adalah
seperti yang diungkapkan oleh Darsono dan Purwanti
(2008:121):

“Laba merupakan prestasi seluruh karyawan dalam suatu

perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka

keuanganya itu selisih positif antara pendapatan dikurangi
beban (expenses)”.

Sedangkan Sumarsono (2008:230) mendefinisikan bahwa:
“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas biaya
sechubungan dengan kegiatan usaha, maka kunci
kelayakan penetapan laba atau rugi adalah menentukan
jumlah pendapatan yang dihasilkan dan jumlahbeban
yang terjadidalam periode yang bersangkutan™.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas dalam ilmu ekonomi merupakan hasil yang dicapai
oleh perusahaan pada periode tertentu yang diukur dengan semua

kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan baik modal ataupaun

aktiva.
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2) Laba Akuntansi

Berbeda dengan laba dalam ilmu ekonomi, dalam akuntasi
laba dengan konsep kontinuitas dimana aset perusahaan
dipandang sebagai simpanan sisa sehingga cost histori menjadi
basis dalam pengukuran laba akuntansi. Laba dalam akuntasi
didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan
biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Laba Akuntansi menurut Bambang (2017:139) adalah
“sebagai pendapatan yang diperoleh lebih besar dari semua
biaya yang dikeluarkan menurut catatan akuntansi. Laba
akuntansi tercermin pada laba bersih setelah pajak yang
dilaporkan pada laporan keuangan laba-rugi”. Sedangkan
menurut AICPA yang dikutip oleh Harahap (2015:310) “laba
akuntansi (accounting income) diartikan sebagai perubahan
dalam ekuitas (net asset) dari suatu entity selama satu periode
tertentu yang diakibatkan oleh transaksi dan kejadian atau
peristiwa yang berasal bukan dari pemilik”.

Definisi laba menurut Sodikin & Riyono (2018: 37)
adalah sebagai berikut:

“Laba merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama satu

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan, perubahan

aktiva atau penurunan kewajiban yang menyebabkan

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penambahan modal”.
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa laba akuntansi merupakan manfaat ekonomi dikarenakan
pendapatan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan selama satu periode akuntansi.

b. Rumus Menghitung Profitabilitas

Kasmir  (2012:196) menyebutkan bahwa  “Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas ini
memberikan gambaran terkait tingkat efektivitas manajemen
perusahaan. Adapun manfaat yang diperoleh dari rasioprofitabilitas
antara lain adalah untuk mengetahui produktivitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri”.

Profitabilitas dapat dihitung dengan return on assets (ROA)
yang merupakan perbandingan laba bersih dengan total aktiva
perusahaan. Rumus untuk menghitung profitabilitas dengan
menggunakan return on asset adalah:

Return on Asset = Net Income : Total Assets

Brighman dan Houston (2006:137) menyatakan bahwa perusahaan :

“Dengan tingkat Return On assets yang tinggi, umumnya

menggunakan hutang dalam jumlah yang relative sedikit. Hal

ini disebabkan dengan return on assets yang tinggi tersebut,
memungkinkan bagi perusahaan melakukan permodalan
dengan laba ditahan saja. Tingkat pengembalian yang tinggi

memungkinkan untuk membiayai sebagai besar kebutuhan
pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal”.
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¢. Tujuan Profitabilitas
Tujuan profitabiliatas menurut Kasmir (2012:197) adalah
dijelaskan sebagai berikut:
1) “Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam periode tertentu,
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang,
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu,
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri,
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri,
7) Dan tujuan lainnya.”
d. Manfaat Profitabilitas
Sedangkan manfaat profitabilitas yang diperoleh adalah untuk :
1) “Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusaha
andalam suatu periode,
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun
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4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri
6) Manfaat lainnya”.
Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan
menurut Brigham dan Housten (2010:146) antara lain :
a) Pendapatan
Harrison, et al (2012:66) menjelaskan bahwa “kenaikan
ekuitas pemegang saham akibat penyerahan barang dan jasa kepada
pelanggan disebut pendapatan”.
b) Laba
Harrison, et al (2012:11) mengidentifikasikan “laba (income)
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
(misalnya, kenaikan asset atau penurunan kewajiban) yang
menghasilkan peningkatan ekuitas (selain yang menyangkut
transaksi dengan pemegang saham)”.
c) Aktivalasset)
Subramanyaman dan Wild (2009:221) *“asset merupakan
sumberdaya yang memiliki perusahaan yang dapat digunakan
untukmengendalikan perusahaan dalam menghasilkan laba”.

d) Beban
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Harrison, et al (2012:67) menyatakan bahwa ‘“biaya
mengoperasikan suatu perusahaan disebut beban (expense). Beban
menurunkan ckuitas pemegang saham, yaitu kebalikan dari
pengaruh pendapatan”.

e) Kewajiban

Harrison, et al (2012:66) mendefinisikan bahwa “kewajiban
(liability) adalah kewajiban untuk membayar suatu individu atau
organisasi”’. Hutang selalu memunculkan suatu kewajiban,
kewajiban-kewajiban tersebut meliputi:

1) Kewajiban Lancar
Subramanyam dan Wild (2009:170) mendefinisikan:
“kewajiban lancar merupakankewajiban yang pelunasannya
memerlukan penggunaan aset lancar atau munculnya
kewajiban lancar lainnya periode yang diharapkan
untukmenyelesaikan kewajiban lancar adalah periode mana
yang lebih panjang antara satu tahun atau satu siklus operasi
perusahaan.”
2) Kewajibantak Lancar
Subramanyan dan Wild (2009:171) mendefinisikan
“Kewajiban tak lancer merupakan kewajiban yang jatuh
temponya tidak dalam waktu satu tahun atau satu
siklusoperasi perusahaan mana yang lebih panjang.
Kewajiban ini meliputi pinjaman, obligasi, utang dan wesel
bayar.”
f. Pengukuran Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas trediri dari beberapa jenis dan dapat

dihitung dengan beberapa rumus sebagai berikut:

1) Return On Asset (ROA)
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Hanafi dan Halim (2007:84) “rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat asset tertentu. ROA sering juga disebut ROI atau Return on
Invesment”. Rumus untuk menghitung ROA adalah:

Return on Asset = Net Income : Tolal Assels

Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bahwa pengelolaan
aset yang dilakukan perusahaan semakin efisien dan baik. Analisis
ini bersifat menyeluruh dan dapat digunaka untuk mengukur
efektivitas operasional perusahaan.

Return On Equity (ROE)

Kasmir (2012:204) “rasio ini merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih seluruh pajak dengan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya”. Rumus ROE) adalah:

Return on Equity (ROE) : Earning After Inerest and tax | Equity
Net Profit Margin (NPM)

Hanafi dan Halim (2007:83) menyebutkan bahwa “rasio ini
diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan
biaya-biaya (ukuran efesiensi) di perusahaan pada periode tertentu”.

Profit margin dapat dihitung dengan rumus berikut ini:
Net Profit Margin (NPM) : Earning After Interest and Tax / Sales

Net profit margin menunjukkan laba bersih perusahaan,
semakin tinggi nilai NPM menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan keuntungan.
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Rasio ini menggambarkan keutungan persuahaan setelah pajak,
sehingga diketahui keuntungan bersih yang didapatkan oleh
perusahaan dari setiap satu rupiah penjualan.
2. Hutang
a. Pengertian Hutang
Munawir (2007:18) berpendapat bahwa hutang adalah
“semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang
belumter penuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditor” Hongren, et al
(2006:505) menyatakan bahwa “hutang merupakan suatu kewajiban
untuk memindahkan harta atau memberikan jasa dimasa yang akan
datang.” Soemarso (2008:76) mendefinisikan bahwa “hutang adalah
pengorbanan ekonomi yang harus dilakukan perusahaan dimasa
datang karena tindakan atau transaksi sebelumnya”.
Sedangkan Sutrisno (2009:9) mengemukakan bahwa hutang
adalah:
“suatu modal yang berasal dari pinjaman baik dari bank,
Lembaga keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat
hutang, dan atas penggunaan ini perusahaan memberikan
kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap
bagiperusahaan.”
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dismpulkan bahwa
hutang merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh

perusahaan kepada pemberi modal.

b. Tujuan dan manfaat Hutang
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Kasmir (2012:132) menyebutkan bahwa tujuan dan manfaat yang
dapat dipetik dari rasio hutang adalah:

1) “Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban-
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban-
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkai-
tandengan perencanaan kas dan uang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva Inacar dan hutang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjannya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat

. emy

ini”.
Kasmir (2012:153) menyebutkan tujuan dan manfaat rasio
levarge yaitu:

1) “Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutang

5) Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar pengaruh
hutang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai dan menganalisis atau mengukur berapa bagian
dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang

7) Untuk menilai dan menganalisis berapa dana pinjaman yang
segera akan ditagih, terdapat sekiankalinya modal sendiri yang
dimiliki
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8) Tujuan dan manfaat lainnya”.

Faktor yang mempengaruhi Hutang (Kewajiban)

Hartono (2007:254) menyebutkan bahwa “hutang itu

mengandung resiko. Semakin tinggi resiko suatu perusahaan,

semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai

imbalan terhadap tingginya resiko dan sebaliknya semakin rendah

resiko perusahaan semakin rendah tingkat profitabilitas yang

diharapkan sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko”. Terdapat

beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan berhutang, yaitu:

1)

2)

3)

“Hutang legal/kontrak

Hutang legal adalah hutang yang timbul karena adanya
ketentuan formal berupa peraturan hukum untuk membayar kas
atau menyerahkan barang/jasa kepada entitas tertentu.

Hutang konstruktif

Hutang konstruktif terjadi karena kewajiban tersebut senga jadi
ciptakan untuk tujuan/kondisi tertentu, meskipun secara formal
tidak dilakukan melalui perjanjian tertulis untuk membayar
sejumlah tertentu dimasa yang akan datang.

Hutang ekuitabel

Hutang ekuitabel adalah hutang yang timbul karena adanya
kebijakan yang diambil oleh perusahaan karena alasan
moral/etika dan perlakuannya diterima oleh praktik secara
umum. Hutang ekuitabel dapat dianggap sebagai
kewajiban‘hutang oleh kedua belah pihak terlibat meskipun
terjadinya tidak melalui proses hukum®.

Jenis-jenis Hutang

Jenis hutang menurut Rudianto (2008:275) dibedakan sebagai

berikut:

D

Hutang Jangka Pendek
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Ahmad (2009:287) mendefinisikan “kewajiban jangka
pendek merupakan hutang/kewajiban yang segera harus
dilakukan penyelesaiannya dalam jangka waktu satu periode
akuntansi atau satu siklus operasi, mana yang lebih panjang.”
Sticeer al (2009:126) menyatakan “kewajiban lancar atau hutang
jangka pendek adalah kewajiban yang diharapkanakan
dibayarkan dengan menggunakan aset lancar atau dengan
menciptakan kewajiban jangka pendek lain”. Subramanyam dan
Wild (2009:170) mengartikan “Kewajiban lancar (atau jangka
pendek) merupakan kewajiban yang pelunasannya memerlukan
penggunaan aset lancar ataumunculnya kewajiban lancar
lainnya”.

Hutang jangka pendek menurut Ahmad (2009:288) dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. “Utang dagang, yaitu utang yang timbul karena pembelian
barang atau jasa yang dilakukan secara kredit.

b. Utang wesel, yaiut utang yang ditanyakan dalam bentuk
wesel atau promes berjangka kurang dari 12bulan atau
berjangka satu siklus operasi, mana yang lebih panjang.

c. Utang pajak penghasilan, yaitu bagian dari taksiran
pajakpenghasilan yang belum terbayar.

d. Beban-beban yang masih harus dibayar, yaitu biaya biaya
yang telah dibebankan tetapi belum dilakukan
pembayarannya, misalnya beban gaji yang belum dibayar,
beban iklan yang belum dibayar, dan lain-lain.

e. Pendapatan jasa diterima dimuka, yaitu penerimaan persekot
atas jasa yang belum dilakukan atau belum diserahkan oleh
perusahaan.

f. Utang lancar lain-lain yang akan dibayar dalam waktu 12
bulan setelah tanggal neraca, yaitu terdiridari utang-utang
(yang termasuk dalam kriteria utang lancer sebelumnya)
yang sudah dapat dipastikan akan dilakukan pembayarannya
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dengan menggunakan aktiva lancer atau dengan
menimbulkan utang lancer baru”.

Hutang lancar adalah kewajiban perusahaan yang
harus dibayarkan dalam jangka waktu pendek, biasanya
kurang dari setahun atau tidak melebihi satu siklus akuntansi.
Hutang lancar dapat dihitung dengan rasio lancar atau current
ratio, dimana rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam membayar
kewajibannya dalam jangka waktu pendek. Nilai rasio yang
tinggi menunjukkan bahwa tingginya kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya, hal ini juga dapat diartikan
bahwa nilai rasio yang tinggi menunjukkan semakin kecil
kemunkinan kegagalan yang dimiliki perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Rasio lancar dapat dihitung dengan:

Current Ratio : Current assets / Current Liabilitty

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
perusahaan mengambil hutang jangka pendek, menurut
Kasmir (2012:128) faktor-faktor tersebut meliputi:

a) “Perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali
atau

b) Perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) sehingga
harus menunggu dalam waktu tertentu untuk
mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang,
menjual surat-surat berharga, atau menjual aktiva
lainnya. yaitu hutang yang harus dilunasi dalam tempo
satu tahun. Yang meliputi hutang jangka pendek seperti

hutang dagang, deviden, hutang jangka panjang yang
segera jatuh tempo, dan lain-lain”.
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2) Hutang Jangka Panjang

Menurut Ahmad (2009:298) kewajiban jangka panjang
merupakan:

“utang atau kewajiban yang memerlukan waktu
penyelesaian lebih dari satu periode akuntansi yang
pelunasannya tidak menggunakan aktiva lancar atau yang
menggunakan dana khusus yang telah dipersiapkan
sebelumnya dengan cara menimbulkan kewajiban jangka
panjang yang baru”.

Subramanyam dan Wild (2009:171) menyatakan “hutang
jangka panjang merupakan kewajiban yang jatuh temponya
tidak dalam waktu satu tahun atau satu siklus operasi, mana yang
lebih panjang.”

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa hutang jangka penajang merupakan hutang yang
memiliki jatuh tempo lebih daru satu tahun. Jumlah hutang
jangka panjang umumnya tidak boleh melebihi modal yang
dimiliki oleh perusahaan.

Kasmir (2012:260) mengatakan “hutang jangka Panjang
terdiri dari Hutang Hipotek, Obligasi dan Hutang bank
jangkapanjang”. Para ahli menjabarkan tentang jenis-jenis
hutangjangka panjang sebagai berikut:

a)  Hutang Hipotek

Munawir (2007:19) menyatakn bahwa “hutang hipotek

adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu.
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Dalam perjanjian disebutkan harta peminjam yang dijadikan
jaminan berupa tanah atau gedung.”
b) Hutang Obligasi
Soemarso (2005:92) berpendapat bahwa “hutang
obligasi merupakan hutang yang menggunakan surat
perjanjian pengakuan hutang atas pinjaman yang dilakukan
emiten (issuer) kepada masyarakat dalam jangka waktu
minimal 3 tahun”.

C

St

Hutang bank jangka panjang

Hutang bank jangka panjang adalah ‘“kewajiban
keuangan perusahaan kepada bank sebagai akibat dari
penggunaan kas dari bank yang jangka waktu
pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang
(lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca)”.

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan
diukur dengan debt to asset ratio (DAR), dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Asset Ratio : Total Liability / Total Assets
Ukuran perusahaan

Riyanto (2011:313) menjelaskan bahwa ‘“besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai jualan, atau nilai

aktiva”. Menurut Sawir (2015:101) “ukuran perusahaan dinyatakan
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sebagai determinan dari struktur keuangan™. Abhayawansa dan
Gruthrie (2016), menjelaskan bahwa:
“ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki
aktivitas atau unit usaha yang beragam. Semakin besar ukuran
perusahaan, semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan
informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil. Ukuran
perusahaan bertindak sebagai pendorong dalam meningkatkan
informasi yang disediakan oleh manajemen serta untuk
mengkatkan informasi yang diminta oleh para stakeholderas.”
Ukuran perusahaan atau Firm size adalah ukuran perusahaan
berdasarkan kapitalisasi pasarnya. “Ukuran perusahaan diukur
denganmenggunakan logaritma natural dari total asset perubahan.
Bentuk logaritma digunakan karena pada umumnya nilai asset
perusahaan sangat besar, sehingga menyeragamkan nilai dengan
variable lainnyadengan melogaritma naturalkan total aset” (Sugiarto,
2011:98).
4. Umur perusahaan
Bassiouny et al., (2016) “Umur perusahaan yang telah beroprasi
untuk jangka waktu yang lebih lama akan memiliki manajemen laba
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih baru karena
perusahaan yang lebih tua ingin menghidari reputasi buruk oleh publik.”
Fontana dan Macagnan, (2012) “Semakin perusahaan dapat
bertahan, menunjukan bahwa perusahaan mampu mempertahankan

kelangsungan operasinya Umur perusahaan merefleksikan riwayat dan

track record perusahaan”.
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Semakin tua umur perusahaan menunjukkan bahwa persuahaan

tersebut mampu bertahan pada kompetisi bisnis. Perusahaan dengan

umur panjang dapat dijadikan sebagai tanda bahwa perusahaan tersebut

mampu memanfaaat kan peluang dan melawan tantangan bisnis yang

ada dengan baik. Umur perusahaan juga menunjukkan bahwa produk

yang dihasilkan perusahaan masih dapat terus diterima oleh masyarakat

luas atau konsumennya. Pengalaman perusahaan diuji dengan umur

perusahaan yang dimiliki.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan acuan dalam suatu penelitian, sebagai

pembanding peneliti ini dengan sebelumnya. Berikut beberapa penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
dul Persamaan d:
No | penelitian Ix -u- Hasil Penelitian SECIISSIRS cai
(Tahun) penelitian perbedaan
1 Ni Putu ‘Pengaruh Profitabilitas dan 1. Persamaan:
Nita profitabilitas, risiko bisnis liti
Septiani e — tidak berpengaruh meneliti tentang
dan I Gusti perusahaan, pada struktur struktur modal .
Ngurah truk - modal, ukuran
Agung stru tur‘as,f:t, perusahaan 2. Perbedaan:
Suaryana risiko bisnis, berpengaruh positif ..
(2018) dan likuiditas pada struktur meneliti tentang

pada struktur
modal
perusahaan sub
sektor property
dan real estate
yang terdaftar

modal, struktur aset
dan likuiditas
berpengaruh negatif
pada struktur
modal.

struktur modal,
serta periode dan

objek penelitian.
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di BEI periode
2013-2015"
Misco “Pengaruh (1) kebijakan Persamaan:
Valensi kebijakan dividen mempunyai meneliti
Nainggolan | 4eyiden, peng?.rl}h negatif tentang
(2017) profitabilitas, te,:ta[:," tidak struktur modal.
signifikan terhadap
ukuran i m Perbedaan:
perusahaan, (2)profitabilitas variabel X
resiko bisnis, mempunyai berupa
cash pengaruh negatif profitabilitas,
holding, tetapi tidak ukuran
kontrol signifikan terhadap perusahaan,
kepemilikan, SHNEITOOAR cash holding,
(3)ukuran
dan non debt perusahaan tidak kontrol
tax shield berpengaruh kepemilikan,
terhadap signifikan terhadap dan non debt
struktur struktur modal. tax shield.
modal pada (4risiko bisnis . Perbedaan
perusahaan berpebnxgamh positif lainnya pada
. tetapi tidak .
manufaktur signifikan terhadap periode.
yang struktur modal.
terdaftar di (S)cash holding
BEI periode tidak berpengaruh
2011- signifikan terhadap
20147 struktur modal.
(6)kontrol
kepemilikan
berpengaruh negatif
tetapi tidak
signifikan terhadap
struktur modal.
Lanjutan tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil penelitian Persamaan dan
penelitian penelitian perbedaan
3 | Evelyn “Analisa (1)struktur aktiva 1. Persamaan:
Wijaya dan | pengaruh berpengaruh meneliti
Jessica struktur negatif terhadap struktur
(2017) aktiva, struktur modal. modal
ukuran (2)ukuran sebagai
perusahaan, perusahaan variabel Y.
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profitabilitas, berpengaruh Struktur
growth negatif terhadap aktiva,
opportunity, struktur modal. growth
tangibility, (3)profitabilitas opportunity,
business risk berpengaruh dan risiko
dan likuiditas negatif terhadap bisnis
terhadap struktur modal. sebagai
struktur (4)growth variabelX.
modal opportunity Perbedaan:
perusahaan berpengaruh positif variabel X
pada sektor terhadap struktur berupa
property dan modal. ukuran
real estate (S)tangibility perusahaan,
yang terdaftar berpengaruh profitabilitas,
di BEI pada negatif terhadap dan
tahun 2011- struktur modal. tangibility.
20157 (6)risiko bisnis Perbedaan
tidak berpengaruh lainnya pada
dan tidak signifikan periode dan
terhadap struktur objek
modal. (7)likuiditas penelitian.
berpengaruh
terhadap struktur
modal.
Lanjutan Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan dan
penelitian Penelitian Perbedaan
(Tahun)

4 | Nita Puspita | “Pengaruh (1)profitabilitas Persamaan:
Sari dan profitabilitas, | mempunyai pengaruh menggunakan
Samin (2017) | struktur aset, | yang signifikan .

dan terhadap struktur Akl
likuiditas modal. (2 )struktur independen:
terhadap aset mempunyai struktur aset
struktur pengaruh yang .
modal” signifikan terhadap dimbvariibel

struktur modal.
(3)likuiditas
mempunyai pengaruh
yang signifikan

dependen:
struktu rmodal.

Perbedaan:
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terhadap struktur menggunakan
modal.(4)profitabilitas, p—T
struktur aset dan .

likuiditas berpengaruh mdependen:
yang signifikan secara profitabilitas,

simultan terhadap
struktur modal.

dan likuiditas.

5 | (Muharramah | “Pengaruh Hasil dari penelitian Persamaan:

& Hakim, Ukuran ini menunjukkan menggunakan

2021) Perusahaan, | bahwa Ukuran variable yang
Leverage, Perusahaan sama yaitu
Dan mempengaruhi Nilai ukuran
Profitabilitas | Perusahaan. Sementara perusahaan.
Terhadap Leverage dan Perbedaan:
Nilai Profitabilitas tidak variable
Perusahaan” | mempengaruhi Nilai leverage dan

Perusahaan. profitabilitas

Sumber : Data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 2.1 diketahui telah banyak penelitian yang
membahas tentang profitabilitas perusahaan serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan
Suryana (2018) yang membahas tentang pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, struktur aset, risiko bisnis dan likuiditas perusahaan pada struktur
modal perusahaan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa “profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap struktur modal, ukuran berpengaruh postif
terhadap struktur modal, struktur aset berpengaruh negatif terhadap struktur
modal, risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur modal, serta
likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Persamaan penelitian
diatas dengan penelitian yang dilakukan ialah sama-sama membahas tentang
struktur aset dan profitabilitas, perbedaan penelitian diatas dengan penelitian

yang dilakukan ialah profitabilitas sebagai variabel dependen sedangkan
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dalam penelitian ini profitabilitas sebagai variabel dependen”.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nainggolan (2017) yang
menyatakan bahwa “kebijakan dividen, profitabilitas, dan kontrol
kepemilikan mempunyai pengaruh negatif terhadap struktur modal, cash
holding berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, serta ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur perusahaan. Penelitian diatas
memiliki kesamaan dengan penelitian dilakukan dimana sama-sama
membahas tentang profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan ialah terletak pada variabel
profitabilitas, dimana dalam penelitian diatas profitabilitas merupakan
variabel independen sedangkan dalam penelitian ini profitabilitas merupakan
variabel dependen™.

Penelitian lain dilakukan oleh Wijaya dan Jessica (2017) yang meneliti
tentang “pengaruh struktur aktiva, ukuran perusahaan, profitabilitas, growth
opportunity, tangibility, business risk dan likuiditas terhadap struktur modal
perusahaan. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa profitabilitas ukuran
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif terhaap struktur modal
perusahaan. Penelitian diatas memiliki memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan dimana membahas tentang profitabilitas dan ukuran
perusahaan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan ilah profitabilitas
dalam penelitian ini merupakan variabel X atau independen, sedangkan

penelitian yang dilakukan profitiabilitas merupakan variabel Y atau variabel
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dependen”.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Samin (2017) yang membahas
tentang pengaruh profitabilitas, struktur aset dan likuiditas terhadap struktur
modal. “Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, struktur aset dan
likuiditas berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan
terhadap struktur modal. Penelitian diatas memiliki kesamaan terhadap
variabel yang diteliti yaitu profitabilitas perusahaan. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan adalah terletak pada jenis varibel yang digunakan,
dimana penelitian diatas menggunakan variabel profitabilitas sebagai variabel
bebas sedangkan dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai
variabel terikat”.

Penelitian terakhir dilakukan oleh Muharramah dan Hakim (2021)
tentang pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap
nilai perusahaan. “Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
mempengaruhi nilai perusahaan, sementara leverage dan profitabilitas tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Persamaan penelitian diatas dengan
penelitian yang dialakukan ialah sama-sama membahas tetnang profitabilitas
perusahaan, tetapi dalam penelitian diatas profitabilitas perusahaan
merupakan variabel independen sedangkan dalam penelitian ini merupakan
variabel dependen”.

Keseluruahan penelitaian diatas membahas tentang profitabilitas
perusahaan, akan tetapi seluruh penelitian diatas menjadikan profitabilitas

sebagai variabel independen. Belum adanya penelitian yang membahas
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tentang profitabilitas sebagai variabel dependen, menjadikan alasan peneliti

melakukan penelitian ini sebagai kebahuran penelitian.

C. Kerangka Berfikir

1. Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

BEI Periode Tahun 2019-2021
Kewajiban jangka pendek merupakan hutang yang harus dibayar
selama satu kali silus operasi. Jika kewajiban jangka pendek dapat
dibayarkan dengan tepat waktu maka akan mempengaruhi profitabilitas
perusahaa, sehingga dapat memberikan pengaruh yang signifikan bagi
perusahaan. Ini dibuktikan dalam penelitian Alivia (2021) dengan judul
Pengaruh Hutang Jangka Panjang dan Pendek Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman Di BEI Periode 2017-
2019, “menyatakan bahwa dan hutang jangka pendek (STD) secara
simultan menunjukkan pengaruh positif atas profitabilitas perusahaan

yang telah diteliti”.

2. Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di BEI Periode Tahun 2019-2021
Kewajiban jangka panjang merupakan hutang yang memiliki

waktu penyelesaian lebih dari satu kali periode operasi. Jika kewajiban
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jangka panjang dapat dibayarkan dengan tepat waktu maka akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaa, sehingga dapat memberikan
pengaruh yang signifikan bagi perusahaan. Ini dibuktikan dalam
penelitian Alivia (2021), “menyatakan bahwa dan hutang jangka
panjang (LTD) secara simultan menunjukkan pengaruh positif atas

profitabilitas perusahaan yang telah diteliti”.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode
Tahun 2019-2021

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki aktivitas
atau unit usaha yang beragam. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding
perusahaan yang lebih kecil. Ukuran perusahaan bertindak sebagai
pendorong dalam meningkatkan informasi yang disediakan oleh
manajemen serta untuk mengkatkan informasi yang diminta oleh para
stakeholderas. Penerapan ukuran perusahaan yang sesuai diharapkan
akan berpengaruh signifikan terhadap perusahaan. Ini dibuktikan oleh
penelitian Ngatno (2018) menyatakan bahwa “Variabel ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan memiliki pengaruh 393%

terhadap nilai perusahaan. Variabel usia perusahaan berpengaruh
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positif signifikan dan memiliki pengaruh 155% terhadap nilai

perusahaan”.

. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode
Tahun 2019-2021

Umur perusahaan yang telah beroprasi untuk jangka waktu yang
lebih lama akan memiliki manajemen laba rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih baru karena perusahaan yang lebih tua ingin
menghidari reputasi buruk oleh publik. Penerapan umur perusahaan
yang sesuai diharapkan akan berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan. Ini dibuktikan oleh penelitian Cecilia Audrey Tunggal,
Ngatno (2018) menyatakan bahwa “Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan memiliki pengaruh 39,3% terhadap nilai
perusahaan. Variabel usia perusahaan berpengaruh positif signifikan

dan memiliki pengaruh 15.5% terhadap nilai perusahaan”.

. Pengaruh Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang, Umur
Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
BEI Periode Tahun 2019-2021

Kerangka berfikir dalam penelitian ini mengenai pengaruh dari

Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang dan Ukuran Perusahaan
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terhadap Profitabilitas Perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian
yang dilakukan oleh Ni Putu Nita Septiani dan I Gusti Ngurah Agung
Suaryana (2018). Perbedaan penelitian ini terletak pada tahun dan objek
yang berbeda.

D. Kerangka Konseptual
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan penelitian

sebelumnya maka dapat dibentuk kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

HS

Hutang Jangka
Pendek (X1)
Hutang Jangka v
Panj X2
anjang (X2) Profitabilitas
(Y)
Umur Perusahaan

(X3)

Ukuran Perusahaan
(X4)

Keterangan :
— : Pengaruh variabel secara parsial

............. »  :Pengaruh variabel secara simultan
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E. Hipotesis Penelitian

Azuar dan Irfan (2013:43) menyatakan bahwa “hipotesis adalah

dugaan atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan

masalah penelitian. Berdasarkan perumusan masalah, dan kajian empiris

yang dilakukan sebelumnya”, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1:

H2:

H3:

H4-:

H5:

Diduga Hutang Jangka Pendek secara parsial berpengaruh terhadap
Profitabilitas subsektor Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar diBursa Efek Indonesia

Diduga Hutang Jangka Panjang secara parsial berpengaruh terhadap
Profitabilitas subsektor Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Diduga umur perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap
Profitabilitas subsektor Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Diduga ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap
Profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Diduga hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur perusahaan
dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
Profitabilitas sub sektor Makanan dan Minuman pada perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

1. Identifikasi Variabel Penelitian

d.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2018:39), “variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah:

X1 : Hutang Jangka Pendek

X2 : Hutang Jangka Panjang

X3 : Umur Perusahaan

X4 : Ukuran Perusahaan

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2018:39), “variabel terikat adalah varaibel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas”.

Pada penelitian ini variabel terikat adalah profitabilitas
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode tahun 2019-2021.

44
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. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2018:38) menyatakan bahwa definisi operasional
adalah “definisi yang diberikan pada suatu variabel dengan memberi
arti atau menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu
operasional yang diperlakukan untuk mengukur variabel tersebut”.
a. Variabel Terikat
1) Profitabilitas
Profitabilitas adalah ‘“kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang berkaitan dengan hasil penjualan dan
penggunaan sumber-sumber yang ada. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan return on assets (ROA). Return on
Assets merupakan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

perusahaan” (Kasmir, 2012:202).

Return On Asset (ROA) = M x 100%
Total aktiva
b. Variabel Bebas
1) Hutang Jangka Pendek
Hutang jangka pendek merupakan “hutang yang harus
dilunasi dalam tempo satu tahun. Hutang jangka pendek dalam
penelitian ini diukur dengan current ratio. Currentratio yang
tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan

dibanding dengan tingkat kebutuhan” (Kasmir, 2012:202).

Current ratio dihitung dengan:
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Aktiva Lancar (Current Assets)

Currer Ratio =
Utang Lancar (Curret Liabilities)

2) Hutang Jangka Panjang

3)

4)

Hutang Jangka Panjang dalam penelitian ini diukur
dengan “Debito Asset Ratio (DAR), merupakan rasio hutang
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan™ (Kasmir,

2012:260). DAR dihitung dengan:

Total Hutang

Debtto Asset Ratio (DAR) = Total Aktiva

Ukuran Perusahaan

Menurut Ayu dan Gerianta (2018), “ukuran perusahaan
merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah
penjuala, nilai saham dan sebagainya”. Ukuran Perusahaan

diukur dengan :

Ukuran Perusaan = Ln Total Assets

Umur Perusahaan
Menurut Agustia dan Suryani (2018), “umur perusahaan
adalah umur sejak berdirinya perusahaan hingga perusahaan

menjalankan operasinya. Umur perusahaan dapat diketahui dari
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selisih tahun penelitian dengan tahun berdirinya perusahaan”.
Umur perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut:

Umur Perusahan = Tahun penelitian — Tahun perusahaan berdiri

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) “pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang menggunakan data penelitian berupa angka-
angka dan dianalisis menggunakan statistik”. Pendekatan ini dipilih
karena dalam penelitian ini data yang diolah berupa angka yang bersifat
konkrit dan dapat diukur.
2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2015:11) teknik
penelitian asosiatif adalah “teknik penelitian yang digunakan untuk
mengungkapkan permasalahan yang sifatnya hubungan sebab akibat
antara dua variabel atau lebih”. Alasan peneliti menggunakan teknik
penelitian ini yaitu karena peneliti ingin menguji pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang akan diuji baik secara parsial

maupun secara simultan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 28.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan
tersebut meliputi Bumi Pratama Abadi Nusa Industri Tbk (PANI),
Teknokultura Unggul Tbk (BTEK), Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
(GOOD), Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA), Wira International
Tbk (ADES), Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP), Akasha Tiga
Pilar Sejahtera Tbk (AISA), Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO), Budi Starch
& Sweetener Tbk (BUDI), Sariguna Primatirta Tbk (CLEO), Delta
Djakarta Tbk (DLTA), Diamond Food Indonesia Tbk (DMND), Sentra
Food Indonesia Tbk (FOOD), Buyung Poetra Sembada Tbhk (HOKI),
Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP), Era Mandiri Cemerlang Tbk
(IKAN), Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), Mulia Boga Raya Tbk
(KEJU), Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI), Mayora Indah Tbk
(MYOR), Prima Cakrawala Abadi Tbk (PCAR), Prasidha Ancka Niaga
Tbk (PSDN), Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), Sekar Bumi Tbk
(SKBM), Sekar Laut Tbk (SKLT), Siantar Top Tbk (STTP), Tunas Baru
Lampung Tbk (TBLA), Ultra Jaya Milk Industry &TradingTbk (ULTJ),
dan Palma Serasih Tbk (PSGO) yang diakses melalui website

www.idx.co.id.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari Maret 2022 sampai

dengan Juni 2022.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:30), mengartikan bahwa “populasi
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan industri barang konsumsi sub

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI yang berjumlah 31

perusahaan.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018:131), mengemukakan bahwa “sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling, dimana kriteria sampel telah ditentukan sendiri
oleh penulis. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah :

a. Perusahaan industri barang dan konsumsi sub sektor makanan dan
minuman yang menerbitkan laporan keuangnnya selama periode
2019-2021 yang terdaftar di BEI

b. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mengalami

kerugian maupun keuntungan selama periode 2019-2021
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Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mencantumkan

secara lengkap laporan keuangannya

Tabel 3.1

Proses seleksi sampel penelitian

konsumsi sub sektor makanan dan minuman x 3
periode

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan industri barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama 31
periode 2019- 2021
2 | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan
keuangannya berturut-turut selama periode (2)
2019-2021
Jumlah 29
Tahun Penelitian 3
Data penelitian 29 perusahaan industri barang
87

Sumber:www .idx_.co.id

Berdasarkan kriteria diatas, didapatkan jumlah sampel

penelitian ialah 29 perusahaan dengan 3 tahun data laporan kuangan

periode 2019-2021, sehingga jumlah data dalam penelitian ini

sebanyak 87 data penelitian.

Daftar sampel perusahaan industri barang konsumsi sub

Tabel 3.2

sektor makanan dan minuman tahun 2019-2021

No |Kode Saham Nama Emiten
1 |ADES Akasha Wira International Tbk
2 |AISA PT FKS Food Sejahtera Thk
3 JALTO Tri Banyan Tirta Tbk
4 [BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk
5 [BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk
6 |CAMP (Campina Ice Cream Industry Thk
7 |CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk




8 |CLEO Sariguna Primatirta Tbk
DLTA Delta Djakarta Tbk
10 [DMND Diamond Food Indonesia Tbk
11 [FOOD Sentra Food Indonesia Tbhk
12 |GOOD (Garudatood Putra Putri Jaya Tbk
13 [HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk
14 [ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
15 [IKAN Era Mandiri Cemerlang Thk
16 [INDF Indofood Sukses Makmur Thk
17 [KEJU Mulia Boga Raya Tbk
18 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
19 IMYOR Mayora Indah Thk
20 |PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk
21 [PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk
22 |PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk
23 [PSGO Palma Serasih Tbk
24 |ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
25 [SKBM Sekar Bumi Thk
26 |SKLT Sekar Laut Tbk
27 |STTP Siantar Top Thk
28 |ULTI Ultra Jaya Milk Industry &TradingTbk
29 [TBLA (Tunas Baru Lampung Tbk

Sumber:www .idx.co.id

E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

a. Data Sekunder

51

Berdasakan pendapat dari Sugiyono (2018:187), mengatakan

bahwa “Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat

orang lain atau lewat dokumen™. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan
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dari perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang dapat
diunduh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx co.id) berupa

file Portable Document Format (PDF).

2. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan
variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang disesuaikan dengan objek penelitian sebagai
berikut:
a. Dokumentasi
Sugiyono, (2010:422) Dokumentasi merupakan ‘“catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah, cerita,
biografi, peraturan dan kebijakan”. Penelitian ini mengambil data
laporan keungan persahaan yan terdaftar di BEI selama periode
2019-2021 yang dapat diunduh dari www.idx.co.id.
b. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi keputsakaan dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data yang telah ada dari beberapa sumber, diantaranya:

1) Jurnal Penelitian
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Jurnal penelitian adalah “penelaahan terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan secara ilmiah. Jurnal penelitian
digunakan scbagai bahan referensi dan acuan peneliti untuk
melakukan penelitian”.

2) Literatur review

Literature review adalah uraian tentang teoris, temuan dan
bahan penelitian lainyang diperoleh dari bahana acuan untuk
dijadikan landasan kegiatan penelitian. Literature review berisi
ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentangbeberapa
sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari internet, dll)
tentangtopik yang dibahas.

3) Buku

Peneliti berusaha untuk menggali informasi dan literatur dari
sumber-sumber buku yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Menurut Umi Narimawati (2008) Analisis regresi linier berganda adalah
“suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung
dengan skala interval”. Pada saat melakukan Analisa regresi linier
berganda, maka perlu dipenuhi beberapa asumsi, misalnya asumsi klasik

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
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dan uji autokorelasi. Pembahasan singkat dari uji asumsi klasik tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda. Guna memenuhi syarat yang ditentukan dalam

penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian

asumsi klasik yang digunakan sebelum melakukan pengujian hipotesis,

yaitu : Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, dan Uji

Heterokedastisitas yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut :

a.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), “uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistic™ :

1) “*Analisis Grafik

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS 28 for windows.
Pada uji skewness dan kurtosis, dengan menghitung nilai
skewness dan  kurtosis yang  diperoleh  dan
membandingkannya dengan nilai standar deviasi dari
residual. Data dapat dikatakan normal dengan mengacu
pada kaidah keputusan jika nilai yang dihasilkan berada
dalam interval -2 sampai 2.
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Menurut Ghozali (2016), “untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal dengan analisis grafik normal

histogram dapat dilakukan pemeriksaan sebagai berikut :

a) Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang
berupa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti
garis diagonal”.

Menurut Ghozali (2016) “metode lain yang digunakan
dalam analisis grafikadalah dengan melihat normal
probability plot yangmembandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Dimana dasar pengambilan
keputusan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal dengan analisis grafik normal probability plot
dapat dilakukan pemeriksaan sebagai berikut:

a) Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang
berupa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti
garis diagonal .”

2) Analisis Statistik

“Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test

Normality Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas

atau Asym. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan

0,05 untuk pengambilan keputusan dengan pedoman:

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov — Test

diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed).

Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk pengambilan

keputusan dengan pedoman”™. Menurut Anggoro (2019)

ada pun kiteria yang digunakan adalah:

a) “Jika thitung < atau sig > 0,05 maka Ho diterima, H1

ditolak

b)Jika ttabel > atau sig < 005 maka Ho ditolak, H1

diterima”

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Agus Widarjono (2017) “multikolinearitas adalah
adanya hubungan antara variabel independen dalam satu regresi”.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya korelasi antar variabel
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dalam model regresi yang diujikan. Penilaian uji multikolinieritas
dapat dilihat dari niliai tolerance dan variance inflation factor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai
tolerance < 0,01 atau sama dengan nilai VIF = 10.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139-143), tujuan pengujian ini adalah:

“Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homokedastisitas, namun jika berbeda disebut dengan
heteroskedastisitas”.

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas dan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2011:139-143) dengan
kriteria sebagai berikut:

1) “Jika ada titik-tittk membentuk pola tertentu yang teratur
seperti gelombang, melebar kemudian menyempit maka
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi
heteroskedastisitas”.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah “suatu keadaan dimana terjadi korelasi

antara residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun
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sebelumnya. Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengkaji apakah
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi maka dinamakan penyakit
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah terbebas dari
autokorealasi” (Ghozali, 2016).

Menurut Ghozali (2016) :

“Untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan cara

menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji ini digunakan

dengan cara membandingkan nilai Durbin Watson dengan

table Durbin Watson. Dalam table Durbin Watson terdapat

nilai batas atas (upper bound atau du) dan nilai batas atas

(lower bound atau dl).

Setelah itu membandingkan nilai statistik d dengan DI (d

Lower) dan du (d Upper) dari tabel sesuai ketentuan berikut:

a) Bilad < dL, berarti ada korelasi yangpositif.

b) Bila dL < d < dU, berarti tidak dapat di ambil kesimpulan
apa- apa.

c) Bila dU = d = 4-dU, berarti ada korelasi yang positif
maupun negatif. N

d) Bila 4-dU < d < 4-dL, berarti tidak dapat di ambil
kesimpulan apa-apa.

e) Bilad > 4-dL, berarti ada korelasi yang negatif™.

G. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2018:188) “Regresi linear berganda adalah
model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variable bebas atau
predictor. Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear
regression. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
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dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan”.

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Analisis
regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel X1 (hutang jangka pendek), X2 (hutang jangka
panjang), X3 (umur perusahaan) dan X4 (ukuran perusahaan) terhadap Y
(profitabilitas perusahaan). Persamaan regresi linier ganda dalam penelitian

ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+blXI +b2X2 +b3X3 +bdX4d +e

Sumber:Sugiyono (2018:188)

Keterangan:
Y = Variable dependent (profitabilitas perusahaan)
A =Konstanta
b1, b2, b3 = Koefisienregresi
X1 = Variabel hutang jangka pendek
X2 = Variabelhutang jangka panjang
X3 = Variabel umur perusahaan
X4 = Variabel Ukuran perusahaan
E = error [ variabelpengganggu

2. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa: “koefisien
determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu”.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh X1 (hutang jangka pendek), X2 (hutang jangka
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panjang), X3 (umur perusahaan) dan X4 (ukuran perusahaan) terhadap
Y (profitabilitas perusahaan). Berdasarkan perhitungan koefisien
korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi. Koefisien

determinasi dapat dihitung dengan rumus:

Kd=r2x 100

Sumber : Ghozali (2016)

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
r2 = Kuadrat koefisien korelasi berganda
Menurut Ghozali (2016) kriteria untuk analisis koefisien
determinasi adalah :
a) “Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat lemah.
b) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat kuat”.
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis untuk korelasi ini dirumuskan dengan hipotesis nol
(HO) dan hipotesis alternatif (Ha).
1) Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh satu variable independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2017) “uji t
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan

variasi variabel dependen”.

Menurut Sugiyono (2018) Uji statistik t dilakukan untuk :
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“Menunjukkan signifikansi dari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual dan menganggap
variabel bebas yang lain konstan. Hipotesis nol yang
digunakan:

HO : B1 = 0 variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variable dependen.

Ha : B1 # 0 variabel independen berpengaruh terhadap variable
dependen.

Signifikansi sebesar 5% atau 0,05 maka pengaruh tersebut
dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikansi pada
masing- masing variabel penelitian. Jika t hitung <t tabel dan
nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 (p > 0,05) maka HQ
diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel independen
secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.
Sebaliknya, jika t hitung >t tabel dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada 0,05 maka HQ ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variable independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen”.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama. Uji F dapat
dilakukan pada model regresi yang memiliki variabel bebas lebih
dari satu. Menurut Sugiyono (2017) uji F digunakan pada dasarnya
menunjukkan :

“Apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel
terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol. Artinya semua
variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variable dependen.

a) Ho: Bi = B>= 0 semua parameter secara simultan sama
dengan nol. Artinya semua variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Ha: By # B# 0 semua parameter secara simultan tidak
sama dengan nol. Artinya semua variabel independen
secara simultan”.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Variabel
Deskripsi variabel menjelaskan secara deskripkif mengenai variabel
independent/bebas dan variabel dependent/terikat. Berikut penjelasan secara
deskriptif hasil pengolahan data terkait variabel penelitian tentang current
ratio, debt to equity ratio dan return on equity ratio terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021.
1. Variabel Terikat
a. Deskripsi Data Variabel Profitabilitas
Profitabilitas adalah “kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang berkaitan dengan hasil penjualan dan
penggunaan sumber-sumber yang ada. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan return on assets (ROA)” (Sartono,
2006:122). Data mengenai ROA pada perusahaan sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 dapat dilihat

pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1

Deskripsi Data Variabel Refurn On Asset
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NO Kode Nama Return On Assets
Perusahaan 2019 | 2020 | 2021
Akasha Wira
1 ADES International Thk 1046 14,16 20,38
Tiga Pilar
2 AISA Sejahtera Tbk 60,72 59,90 0,50
Tri Banyan Tirta
3 ALTO Thk -0,58 -0,71 -0,83
Bumi
4 BTEK Teknokultura -1.69 -11,37 -2.42
Unggul Tbk
Budi Starch &
5 BUDI Sweetener Thk 2,71 2,15 3,09
Campina Ice
6 CAMP Cream Industry 7,09 4,11 8,92
Tbk
Wilmar Cahaya
7 CEKA Indonesia Thk 1537 12,06 10,97
Sariguna
8 CLEO Primatirta Thk 10,35 10,00 13,55
o | pLra | DPeltaDiakarta |, g5 | 1543 | 975
Tbk
Diamond Food
10 DMND Indonesia Thk 6.43 6.40 427
Sentra Food
11 FOOD Indonesia Thk 243 -15,73 | 11,74
Garudafood Putra
12 GOOD Putri Jaya Thk 8,07 1,66 203
Buyung Poetra
13 HOKI Sembada Thk 12,22 4,19 127
Indofood Sukses
14 ICBP Makmur Tbk 14 82 7.16 454
Era Mandiri
15 IKAN Cemerlang Tbk 4,89 -0,82 12.09
Indofood Sukses
16 INDF Makmur Tbk 6,85 5,66 6,76
17 | kepy | MuliaBogaRaya | o) | ye6s | 1888
Tbk
18 | mppr | MuliBintang o 0993 | 9060

Indonesia Tbk
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Lanjutan Tabel 4.1
Deskripsi Data Variabel Refurn On Assets

Nama Return On Assets
NO Kode

Perusahaan 2019 2020 2021
19 | Myor | Mayoralndah 16| 034 | 650

Tbk

Pratama Abadi
20 PANI Nusa Industri 0,08 0,23 1,02
Tbk

Prima Cakrawala

21 | PCAR Abadi Tbk

921 -13,93 051

Prasidha Aneka
22 PSDN Niaga Tbk -337 -7.29 -10,08

Nippon Indosari
23 ROTI Corpindo Thk 4,74 327 6,97

24 SKBM | Sekar Bumi Tbk 0,04 035 1,59

25 SKLT Sekar Laut Tbk 591 4,64 16,22

26 STTP Siantar Top Tbk 16,75 18,13 1601

Tunas Baru

27 TBLA Lampung Tbk

4,16 3,61 349

Ultra Jaya Milk
28 ULTJ Industry 15,59 12,98 16,89
&TradingThk

Palma Serasih
29 PSGO Thk -4.94 0,98 5776

Sumber : Data yang telah diolah,2022

Berikut contoh perhitungan Return On Assets pada

perusahaan ADES tahun 2019:

Laba setelah pajak

0,
Total aktiva *100%

Return On Asset (ROA) =

86.023.000.000
= x 10 0%
822.375.000.000

= 1046%
Berdasarkan contoh perhitungan di atas diperoleh Retiurn

On Assets pada PT Akasha Wira Internasional Tbk tahun 2019
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adalah 10,46%. Return On Assets yang tinggi menunjukan kinerja
perusahaan semakin baik dalam memberikan profitabilitas
kepada investor.

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.1 diatas mengenai
nilai Return On Assets pada setiap perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 periode

yaitu sebagai berikut:

a. Perusahaan yang mendapatkan nilai Return On Assets minimum
sebesar -15,73 yaitu perusahaan Sentra Food Indonesia Tbk
pada tahun 2020.

b. Perusahaan yang mendapatkan nilai Return On Assets
maksimum sebesar 60,72 yaitu Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera
Tbk pada tahun 2019.

Menurut Kasmir (2012:203), menjelaskan bahwa ‘“yang
mempengaruhi Refurn on Assets (ROA) adalah hasil pengembalian
atas investasi atau yang disebut sebagai Return on Assets (ROA)
dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva
karena apabila ROA rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin
laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang

diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva™.




2. Variabel Bebas

d.
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Deskripsi DataVariabel Hutang Jangka Pendek

Hutang jangka pendek merupakan hutang yang harus dilunasi

dalam tempo satu tahun. Hutang jangka pendek dalam penelitian ini

diukur dengan current ratio. Berikut ini data mengenai variabel

current ratio pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI

periode 2019-2021 yang digunakan untuk sampel pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Data Variabel Current Ratio

Nama Current Ratio
NO Kode P ah
erusahaan 2019 | 2020 | 2021
Akasha Wira
1 ADES International 2,00 2,97 2,51
Tbk
Tiga Pilar
2 AISA yejahtera Tok 0.41 0,75 0,60
Tri Banyan Tirta
3 ALTO Thk 0,88 0,83 0,82
Bumi
4 BTEK Teknokultura 0.16 0,62 0,37
Unggul Tbk
Budi Starch &
5 BUDI Sweetener Tbk 1,00 0,74 1,17
Campina Ice
6 CAMP | Cream Industry 12,63 1327 | 1331
Tbk
Wilmar Cahaya
7 CEKA Indonesia Thk 5,21 8,58 743
Sariguna
8 CLEO Primatirta Thk 1,17 1,72 1,53




69

Lanjutan Tabel 4.2
Deskripsi Data Variabel Current Ratio

N Kod Nama Current Ratio
0 ode
Perusahaan 2019 2020 | 2021
Delta Djakarta
9 DLTA Thk 0,01 0,01 0,00
Diamond Food
10 DMND Indonesia Thk 1,77 4,54 3,38
Sentra Food
11 FOOD Indonesia Tbk 1,13 0,75 0,56
Garudafood
12 GOOD | Putra Putri Jaya 1,53 1,75 1,75
Tbk
Buyung Poetra
13 HOKI Sembada Tbk 2,99 2,24 1.60
Indofood Sukses
14 ICBP Makmur Thk 2,54 2,26 1,80
Era Mandiri
15 IKAN Cemerlang Tbk 2,63 1,63 1,78
Indofood Sukses
16 INDF Makmur Thk 1,27 1,37 1,34
Mulia Boga
17 KEJU Raya Tbk 2,48 342 4,34
Multi Bintang
18 MLBI Indonesia Tbk 0,73 0,89 0,74
19 | myor | Mavoralndah 50,0 1 36 | 533
Tbk
Pratama Abadi
20 PANI Nusa Industri 1,49 147 1,20
Tbk
Prima
21 PCAR Cakrawala 2,45 2,97 2,28
Abadi Tbk
Prasidha Aneka
22 PSDN Niaga Tbk 0,76 0,77 0,58
Nippon Indosari
23 ROTI Corpindo Tbk 0,57 1,38 1,97
24 SKBM | Sekar Bumi Tbk 2,80 2,21 1.45
25 SKLT Sekar Laut Tbk 3,03 3,86 4,79
26 STTP Siantar Top Tbk 0,93 0,61 0,91
Tunas Baru
27 TBLA Lampung Tbk 0,29 0,28 0,32
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Lanjutan Tabel 4.2
Deskripsi Data Variabel Current Ratio

N Kod Nama Current Ratio
0 ode Perusahaan 2019 2020 | 2021
Ultra Jaya Milk
28 ULTJ Industry 7.83 345 5,98
&TradingTbk
Palma Serasih
29 PSGO Thk 1481 1932 | 11,59

Sumber : data yang telah diolah, 2022

Berikut ini contoh perhitungan current ratio pada PT

Akasha Wira International Tbk pada tahun 2019:

- . Current asset
Current ratio= ————
Current liabilities

351.120.000.000
T 175.191.000.000

=2,004

Berdasarkan contoh perhitungan di atas diperoleh current
ratio pada PT Akasha Wira International Tbk tahun 2019 adalah
2,004. Current ratio ini menunjukan kinerja perusahaan semakin
baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.2 diatas
mengenai nilai current ratio pada setiap perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 3 periode yaitu sebagai berikut:

1) Perusahaan yang mendapatkan nilai current ratio minimum

sebesar 0,00 yaitu Perusahaan Delta Djakarta, Tbk.
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2) Perusahaan yang mendapatkan nilai current ratio maksimum

sebesar 30,26 yaitu perusahaan Mayora Indah, Tbk.

b. Deskripsi Data Variabel Hutang Jangka Panjang

Hutang Jangka Panjang dalam penelitian ini diukur dengan

Debt to Asset Ratio (DAR). “DAR merupakan rasio hutang yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang

dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besarutang

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva” (Munawir,

2007:18). Berikut ini data mengenai variabel debt to aset ratio pada

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2019-2021 yang digunakan untuk sampel pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 43
Deskripsi Data Variabel Dept to Assets Ratio

Nama Dept to Equity Ratio
NO Kode P ah
e 2019 | 2020 | 2021
Akasha Wira
1 ADES International 0,31 0,27 0,26
Tbk
Tiga Pilar
2 AISA Sejahtera Thk 7.44 0,359 0,54
3 | ALto |TmBanyanTira | oo | 666 | 067
Tbk
Bumi
4 BTEK Teknokultura 0,57 0.61 0,63
Unggul Tbk
Budi Starch &
5 BUDI Sweetener Thk 0,57 0,73 0,56
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Lanjutan Tabel 4.3
Deskripsi Data Variabel Dept to Assets Ratio

Nama Dept to Equity Ratio
NO Kode P ah
grusaliaan 2019 | 2020 | 2021
Campina Ice
6 CAMP | Cream Industry 0,12 0,12 0,11
Tbk
Wilmar Cahaya
7 CEKA Indonesia Thk 0,17 0,12 0,12
Sariguna
8 CLEO Primatirta Tbk 0,38 043 0,39
Delta Djakarta
9 DLTA Thk 0,15 0,17 0,23
Diamond Food
10 DMND Indonesia Tbk 0,41 0,18 0,20
Sentra Food
11 FOOD Indonesia Tbk 0,38 0,50 0,59
Garudafood
12 GOOD | Putra Putri Jaya 0,45 0,56 0,56
Tbk
Buyung Poetra
13 HOKI Sembada Tbk 0,24 0,27 0,32
Indofood Sukses
14 ICBP Makmur Thk 0,31 0,51 0,34
Era Mandiri
15 IKAN Cemerlang Tbk 0,65 048 0,45
Indofood Sukses
16 INDF Makmur Tbk 0.44 0,51 0,52
Mulia Boga
17 KEJU Raya Tbk 0,35 0.35 0,24
Multi Bintang
18 MLBI Indonesia Thk 0,60 0,51 0,62
19 | myor | Mavoralndah o 0 1643 | 043
Tbk
Pratama Abadi
20 PANI Nusa Industri 0,67 0,59 0,74
Tbk
Prima
21 PCAR Cakrawala 0,32 0,38 0,40
Abadi Tbk
Prasidha Aneka
22 PSDN Niaga Tbk 0,77 0,84 0,93
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Lanjutan Tabel 4.3
Deskripsi Data Variabel Dept to Assets Ratio

Nama Dept to Equity Ratio
NO Kode P ah

A 2019 | 2020 | 2021
23 | romr | NipponIndosari [ o000 | 0

Corpindo Tbk
24 SKBM | Sekar Bumi Tbk 0,43 0.46 0,50
25 SKLT Sekar Laut Tbhk 0,52 0,47 0,39
26 STTP Siantar Top Tbk 0,25 0,22 0,16
Tunas Baru

27 | TBLA | o Tk | O | 070 | 0.89
Ultra Jaya Milk

28 ULTJ Industry 0,14 0,45 0,31
&TradingTbk

29 | psgo | PamaSerasih | co g eh | 062

Tbk
Sumber : data yang telah diolah, 2022

Berikut ini contoh perhitungan Debtto Asset Ratio pada PT

Campina Ice Cream Industry Tbk pada tahun 2021:

Total Hutang

Debt to Aset Ratio= -
Total Aktiva

15.712.209.507.638
T 3.534.656.089.431

=0,11
Berdasarkan contoh perhitungan di atas diperoleh Debt
to Asset Ratio pada PT Campina Ice Cream Industry Tbk
tahun 2021 adalah 0,11. Current ratio ini menunjukan kinerja
perusahaan semakin baik dalam memenuhi kewajiban jangka

panjangnya.
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Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.3 diatas mengenai
nilai debt to assets ratio pada setiap perusahaan sector makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 periode

yaitu sebagai berikut:

a. Perusahaan yang mendapatkan nilai debt to assets ratio
minimum sebesar 0,11 yaitu perusahaan Campina Ice Cream
Industry, Thk.

b. Perusahaan yang mendapatkan nilai debt to assets ratio

maksimum sebesar 7 44 yaitu Tiga Pilar Sejahtera Tbk.

. Deskripsi Data Variabel Ukuran Perusahaan

Putu Ayu dan Gerianta (2018), mengemukakan bahwa
“ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur dengan total
aktiva, jumlah penjuala, nilai saham dan sebagainya”. Hasil

perhitungan ukuran perusahaan ditampilkan pada tabel 4 4:

Tabel 44
Deskripsi Data Variabel Ukuran Perusahaan

Nama Ukuran Perusahaan
NO Kode

Perusahaan ™19 T 2020 | 2021
Akasha Wira
1 ADES International 2744 | 2759 | 2790
Tbk
Tiga Pilar
Sejahtera Tbk

2 AISA 2826 | 28,33 | 28,20




Lanjutan Tabel 4.4

Deskripsi Data Variabel Ukuran Perusahaan
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Nama Ukuran Perusahaan
NO Kode P ah
e 2019 | 2020 | 2021
3 | ALro |TmBamyanTir@ | o5 | 0793 | 2772
Tbk
Bumi
4 BTEK Teknokultura 2924 | 2907 | 2906
Unggul Thk
Budi Starch &
5 BUDI Sweetener Thk 2873 | 28,72 | 28,73
Campina Ice
6 CAMP | Cream Industry 2769 | 2771 | 27,77
Tbk
Wilmar Cahaya
7 CEKA Indonesia Thk 2796 | 2808 | 28,16
Sariguna
8 CLEO Primatirta Thk 2785 | 2790 | 2793
o | pura | DelaDiakarta 1,500 | 7¢; | 9787
Tbk
Diamond Food
10 DMND Indonesia Thk 2935 | 2937 | 2947
Sentra Food
11 FOOD Indonesia Thk 2550 | 2545 | 25,39
Garudafood
12 GOOD | Putra PutriJaya | 2925 | 29051 | 2956
Tbk
Buyung Poetra
13 HOKI Sembada Tbk 2747 | 2753 | 27,62
Indofood Sukses
14 ICBP Makmur Tbk 3129 | 3227 | 3287
Era Mandiri
15 IKAN Cemerlang Thk 2529 | 2561 | 25,58
Indofood Sukses
16 INDF Makmur Thk 3220 | 32,73 | 32,82
Mulia Boga
17 KEJU Raya Tbk 2723 2724 | 2737
Multi Bintang
18 MLBI Indonesia Tbk 2869 | 28,70 | 28,70
19 | MYOR May?rr.gkl“dah 3058 | 30,62 | 30.62
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Lanjutan Tabel 4.4
Deskripsi Data Variabel Ukuran Perusahaan

Nama Ukuran Perusahaan
NO Kode

Perusahaan 5019 T 2020 | 2021
Pratama Abadi
20 PANI Nusa Industri 2551 2531 | 2582
Tbk
Prima
21 PCAR Cakrawala 2555 | 2536 | 2541
Abadi Tbk

Prasidha Aneka
22 PSDN Niaga Thbk 2736 | 2736 | 2729

29 | PSGO Palmi.;fm‘h 29.17 | 29.12 | 2906

Nippon Indosari
Corpindo Tbk 28,23 | 28,20 | 2831

24 SKBM | Sekar Bumi Tbk | 2740 | 2737 | 2751
25 SKLT Sekar Laut Tbhk 28,69 | 28,87 | 29,00
26 STTP Siantar Top Tbk | 3049 | 30,60 | 30,68
Tunas Baru

23 ROTI

27 TBLA Lampung Tbk 2952 | 29,80 | 29,63
Ultra Jaya Milk

28 ULTJ Industry 2881 | 28,86 | 28,95
&TradingTbk

Sumber : data yang telah diolah, 2022
Contoh perhitungan ukuran perusahaan Akasha Wira
International Tbk, dapat dilihat sebagai berikut:
Ukuran Perushaan = Ln(Total Assets)
= Ln(822.375.000.000)
= 27,44
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 44 diatas mengenai

nilai ukuran perusahaan pada setiap perusahaan sektor makanan dan
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 periode

yaitu sebagai berikut:

a. Perusahaan yang mendapatkan nilai ukuran perusahaan
minimum sebesar 2529 yaitu perusahaan Era Mandiri
CemerlangTbk

b. Perusahaan yang mendapatkan nilai ukuran perusahaan

maksimum sebesar 32,87 yaitu Indofood Sukses Makmur, Tbk.

. Deskripsi Data Variabel Umur Perusahaan
Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya perusahaan
hingga perusahaan menjalankan operasinya. Menurut Agustia dan
Suryani (2018), “umur perusahaan dapat diketahui dari selisih tahun
penelitian dengan tahun berdirinya perusahaan”.
Umur perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
Umur Perusahaan =

Tahun penelitian — tahun perusahaan berdiri

Tabel 4.5
Deskripsi Data Variabel Umur Perusahaan

NO Kode P Na:]ha Umur Perusahaan
erusahaan 2019 2020 | 2021
Akasha Wira
1 ADES International 33 34 35
Tbk

Tiga Pilar

k =as Sejahtera Tbk 27 28 29

Tri Banyan Tirta
> | ALTO Tbk 22 23 24
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Nama Umur Perusahaan
NO Kode P ah
crusahaan 2019 | 2020 | 2021
Bumi
4 BTEK Teknokultura 18 19 20
Unggul Tbk
Budi Starch &
5 BUDI Sweetener Thk 40 41 42
Campina Ice
6 CAMP | Cream Industry 47 48 49
Tbk
Wilmar Cahaya
b EEE Indonesia Thk 51 52 >3
Sariguna
8 CLEO Primatirta Tbk 31 32 33
Delta Djakarta
9 DLTA Thk 87 88 89
Diamond Food
10 DMND Indonesia Tbk 24 25 26
Sentra Food
11 FOOD Indonesia Tbk 15 16 17
Garudafood
12 GOOD | Putra Putri Jaya 25 26 27
Tbk
Buyung Poetra
13 HOKI Sembada Thk 16 17 18
Indofood Sukses
14 ICBP Makmur Tbk 29 30 31
Era Mandiri
15 IKAN s 19 20 21
Indofood Sukses
16 INDF Makmur Tbk 29 30 31
Mulia Boga
17 KEJU Raya Tbk 13 14 15
Multi Bintang
18 MLBI Indonesia Tbk 90 91 92
Mayora Indah
19 MYOR Thk 42 43 44
Pratama Abadi
20 PANI Nusa Industri 19 20 21
Tbk
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Nama Umur Perusahaan
NO Kode P ah
crusahaan 2019 | 2020 | 2021
Prima
21 PCAR Cakrawala 5 6 7
Abadi Tbk

Prasidha Aneka

22 PSDN Niaga Tbk 45 46 47
Palma Serasih

29 PSGO Thk 11 12 13

Nippon Indosari
23 ROTI SOTTOEE 24 25 26
24 SKBM | Sekar Bumi Tbk 51 52 53
25 SKLT Sekar Laut Thk 43 44 45
26 STTP | Siantar Top Tbk 47 48 49

Tunas Baru

27 TBLA Lampung Tbk 46 47 48

Ultra Jaya Milk
28 ULTJ Industry 48 49 50

&TradingTbk

Sumber : data yang telah diolah, 2022

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.5 diatas mengenai

nilai umur perusahaan pada setiap perusahaan sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 periode

yaitu sebagai berikut:

a. Perusahaan yang mendapatkan nilai umur perusahaan minimum

yaitu 5 tahun adalah Prima Cakrawala Abadi Tbk

b. Perusahaan

yang mendapatkan

nilai

umur

perusahaan

maksimum yaitu 92 tahun adalah Multi Bintang Indonesia, Tbk.
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B. Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda,
bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai variabel
independent yaitu hutang jangka pendek, hutang jangka panjang. ukuran
perusahaan dan umur perusahaan terhadap variabel dependent yaitu
profitabilitas dengan menggunakan program SPSS versi 28. Makauntuk
memenuhi syarat yang ditentukan dalam model regresi linier berganda perlu
dilakukan pengujian sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dan data penelitian yang digunakan adalah data primer, untuk
memenuhi syarat yang ditentukan dalam penggunaan model regresi linier
berganda perlu dilakukan pengujian beberapa asumsi klasik. Uji asumsi
klasik yang digunakan yaitu sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016) “uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik

dan uji statistic™.
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1) Analisis Grafik

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS 28 for windows. Pada
uji skewness dan kurtosis, dengan “menghitung nilai
skewness dan  kurtosis  yang  diperoleh  dan
membandmgkannya dengan nilai standar deviasi dari
residual. Data dapat dikatakan normal dengan mengacu pada
kaidah keputusan jika nilai yang dihasilkan berada dalam

interval -2 sampai 2 (Ghozali, 2016).

Menurut Ghozali (2016) Untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal dengan analisis grafik normal histogram
dapat dilakukan pemeriksaan sebagai berikut :

a) “Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang
berupa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data

menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis
diagonal”.

Hasil uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik

secara histogram sebagaimana terlihat dalam gambar di

bawah ini :
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Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Profitabilitas

Frequency

-4 -2 [} 2 4 L]

Regression Standardized Residual

Sumber : Qutput SPSS versi 28

Berdasarka gambar 4.1 terlihat bahwa pola
distribusi normal, karena grafik histogram memberikan pola
distribusi yang tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Akan
tetapi jika kesimpulan normal atau tidaknya data hanya
dilihat dari grafik histogram, maka hal ini dapat
menyesatkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil.

Metode lain yang digunakan dalam analisis grafik
adalah dengan melihat normal probability  plot
yangmembandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Dimana dasar pengambilan keputusan, menurut
Ghozali (2016) untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal dengan analisis grafik normal probability plot dapat

dilakukan pemeriksaan sebagai berikut:
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a) “Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang
berupa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti
garis diagonal.”

Hasil wuji normalitas dengan melihat normal
probability plot dapat dillihat pada gambar berikut:
Gambar 4.2

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas

1.0

08

08

04

Expected Cum Prob

02

oo 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
Sumber : Output SPSS versi 28

Grafik probabilitas pada Gambar 4.2 di atas
menunjukkan data terdistribusi normal karena titik-titik

atau data berada di dekat atau mengikuti garis
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diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.
Analisis Statistik
Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan Test Normality Kolmogorov-Smirnov.
Dari tabel One-SampleKolmogorov-Smirnov — Test
diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed).
Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk pengambilan
keputusan dengan pedoman:
Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-
tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk
pengambilan keputusan dengan pedoman. Menurut
Anggoro (2019) ada pun kiteria yang digunakan adalah:
a)  “Jika t hitung < atau sig > 0,05 maka Ho diterima,
H1 ditolak
b)  Jika tabel > atau sig < 0,05 maka Ho ditolak, H1
diterima”
Hasil pengujian normalitas pada pengujian

terhadap 30 data terlihat dalam tabel berikut :




85

Tabel 4.6

Hasil Uji Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 85
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,81714192
Most Extreme Differences Absolute ,086
Positive ,086
MNegative -,067
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) A77¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS Versi 28
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa
data telah terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukan nilai
Kolmogorov-Smirnov  sebesar 0,086  dengan  nilai
signifikansi 0,177> 005.
Uji Multikolinieritas
Menurut Agus Widarjono (2017) “multikolinearitas adalah
adanya hubungan antara variabel independen dalam satu regresi”.
Dalam sebuah penelitian uji ini memiliki tujuan untuk melihat
adakah korelasi atau tidak diantara variabel independent pada
suatu model regresi. Karena jika tidak ada korelasi yang tinggi

diantara variabel-variabel tersebut dapat dipastikan model
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regresinya baik. Multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance
dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Berdasarkan aturan VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance, maka apabila nilai VIF lebih
kecil dari 10 atau tolerance lebih besar dari 0,10, maka dinyatakan
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Data yang digunakan untuk
uji multikolinearitas ini adalah data dari dependent variable dan
independent variable yang masing-masing dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinierity Statistic

No Variabel Tolerance VIF
1  Hutang Jangka Pendek 0,945 1,059
2 Hutang Jangka Panjang 0,935 1,069
3 Umur Perusahaan 0,943 1,061
4 Ukuran Perusahaan 0,920 1,087

Sumber : SPSS Versi 28
Maka diketahui masing-masing nilai VIF sebagai
berikut:
1) Nilai VIF untuk variabel Hutang jangka pendek 1,059< 10,

dan nilai tolerance 0945> 0,10 maka variabel
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2)

3)

4)
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hutangjangkapendek dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Nilai VIF untuk variabel Hutang jangka panjang 1,069<
10.dan nilai tolerance 0,935> 0,10 maka variabel hutang
jangka panjang dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Nilai VIF untuk variabel ukuran perusahaan 1061< 10, dan
nilia tolerance 0,943> 0,10 maka wvariabel ukuran
perusahaan dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Nilai VIF untuk variabel umur perusahaan 1,087 < 10, dan
niliatolerance 0,920 >0,10 maka variabel umur perusahaan

dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139-143), tujuan pengujian ini

adalah:

“Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homokedastisitas, namun jika berbeda disebut dengan
heteroskedastisitas.”

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas dan

tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi terjadi atau

tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2011:139-

143) dengan kriteria sebagai berikut:
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1) “Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur
seperti gelombang, melebar kemudian menyempit maka
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak

terjadi heteroskedastisitas™.

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik
scatterplot di tunjukan pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas
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Regression Studentized Re;idual
Sumber : Output SPSS versi 28
Dengan melihat grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik
berkumpul pada saalah satu titik. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas pada model

transformasi regresi yang digunakan.
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Uji Autokolerasi

Autokorelasi yaitu suatu keadaan dimana terjadi korelasi
antara residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun
sebelumnya. Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengkaji apakah
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi maka dinamakan penyakit
autokorelasi. Menurut Ghozali (2016) “tentu saja model regresi
yang baik adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi”.

Menurut Ghozali (2018) Untuk mendeteksi adanya auto
korelasi yaitu dengan cara :

“Menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji ini

digunakan dengan cara membandingkan nilai Durbin

Watson dengan table Durbin Watson. Dalam table Durbin

Watson terdapat nilai batas atas (upper bound atau du) dan

nilai batas atas (lower bound atau dl). Setelah itu

membandingkan nilai statistik d dengan DI (d Lower) dan
du (d Upper) dari tabel sesuai ketentuan berikut:

a) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL)
maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat
autokorelasi.

b) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis
nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

¢) lJika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU)
dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan
yang pasti.”




S0

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi-Durbin-Watson

R Ajusted R Std. Error of
R . Watson
Square Square the Estimate
0,653 0426 0,398 6.98549 1,639

Sumber: SPSS Versi 28

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, nilai Durbin Watson (dw)
adalah 1,639. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel
Durbin Watson (dw) menggunakan signifikan 5% diketahui
dalam penelitian ini dengan jumlah sampel (n) sama dengan 85
dan jumlah variabel independet 4 (K4), maka tabel Durbin
Watson didapatkan batas bawah (dL)1,5505 dan batas atas (du)
1,7470. Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai DW adalah 1,639
lebih besar dari nilai dL. namun lebih kecil dari nilai du atau
1,5505 < 1,639 < 1,7470 sehingga model regresi tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti. Berdasarkan hal tersebut
dilakukan uji run test untuk menentukan terjadi gejala
autokorelasi atau tidak. Hasil uji run test didapatkan nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 005 yaitu 0,64 (0,64 >
0.,05), sechingga dapat dinyatakan pada model regresi bebas dari

autokolerasi baik positif maupun negatif.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2018:188) “Regresi linear berganda adalah

model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variable bebas
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atau predictor.” Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut dengan
multiple linear regression. Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel X1 (hutang jangka pendek), X2
(hutang jangka panjang), X3 (umur perusahaan) dan X4 (ukuran
perusahaan) terhadap Y (profitabilitas perusahaan). Persamaan regresi

linier ganda dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+blXIl +b2X2 + b3X3 +bdX4 +e

Sumber: Sugiyono (2018:188)

Keterangan:

it = Variable dependent (profitabilitasperusahaan)
A = Konstanta

b1, b2, b3 =Koefisienregresi

X1 = Variabel Hutang Jangka Pendek

X2 = Variabel Hutang Jangka Panjang

X3 = Variabel Umur Perusahaan

X4 = Variabel Ukuran perusahaan

E = error [ variabel pengganggu

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.9 hasil
coeffecients berdasarkan output SPSS versi 28 terhadap keempat variabel

independen yaitu hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, ukuran
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perusahaan dan umur perusahaan terhadap profitabilitas ditunjukkan

sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficients
B Std. Error
Constant -13,649 12453
Hutang Jangka Pendek 0,019 0,168
Hutang Jangka Panjang -18,605 4,125
Umur Perusahaan 0,748 0,444
Ukuran Perusahaan 0,186 0,040

Sumber : Outpur SPSS versi 28

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka didapatkan persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= -13,649 +0,019X1 — 18,605X2 + 0,748X3 + 0,186X4

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, dapat

diinterpretasi sebagai berikut:
a. Constant =-13,649

Konstanta sebesar -13,649 menyatakan bahwa jika hutang
jangka pendek, hutang jangka panjang, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan adalah nol maka nilai Profitabilitas adalah sebesar -
13,649.

b. Hutang Jangka Pendek Xi=0.019
Koefisien regresi variabel Hutang jangka pendek sebesar

0.019. Hal ini menyatakan bahwa hubungan variabel hutang jangka
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pendek terhadap profitabilitas adalah searah yang ditunjukan dengan
nilai koefisien yang positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan
hutang jangka pendek sebesar 1, maka akan meningkatkan
pprofitabilitas sebesar 0.019, dengan asumsi variabel bebas lainnya
sama dengan O atau constant. Sebaliknya setiap penurunan hutang
jangka pendek sebesar 1, maka akan menurunkan profitabilitas
sebesar 0.019, dengan asumsi variabel bebaslainnya sama dengan 0
atau constant.
. Hutang Jangka Panjang X> =-18.605

Koefisien regresi variabel Hutang jangka Panjang sebesar -
18,605. Hal ini menyatakan bahwa hubungan variabel hutang jangka
Panjang terhadap profitabilitas adalah searah yang ditunjukan
dengan nilai koefisien yang negatif. Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan hutang jangka panjang sebesar 1, maka akan
menurunkan profitabilitas sebesar 18,605, dengan asumsi variabel
bebas lainnya sama dengan O atau constant. Sebaliknya setiap
penurunan hutang jangka panjang sebesar 1, maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 18,605, dengan asumsi variabel
bebas lainnya sama dengan O atau constant.
. Umur Perusahaan X3= 0,748

Koefisien regresi variabel Umur perusahaan sebesar 0,748.
Hal ini menyatakan bahwa hubungan variabel umur perusahaan

terhadap profitabilitas adalah searah yang ditunjukan dengan nilai
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koefisien yang positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan
umur perusahaan sebesar 1, maka akan meningkatkan profitabilitas
sebesar 0,748, dengan asumsi variabel bebas lainnya sama dengan 0
atau constant. Sebaliknya setiap penurunan umur perusahaan
sebesar 1, maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,748,

dengan asumsi variabel bebas lainnya sama dengan 0 constant.

e. Ukuran Perusahaan X4 =0,186
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,186.
Hal ini menyatakan bahwa hubungan variabel hutang jangka
Panjang terhadap profitabilitas adalah searah yang ditunjukan
dengan nilai koefisien yang positif. Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan ukuran perusahaan sebesar 1, maka akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,186, dengan asumsi variabel bebas lainnya
sama dengan 0 atau constant. Sebaliknya setiap penurunan ukuran
perusahaan sebesar 1, maka akan menurunkan profitabilitas sebesar
0,186, dengan asumsi variabel bebaslainnya sama dengan 0 atau
constant.
3. Koefisien Determinasi (R?)

Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
diketahui dari besarnya nilai determinan (R) yang berbeda antara nol
dan satu. Dibawah ini merupakan hasil uji koefisien determinasi (R?)

beserta dengan hasil analisisnya yang sesui dengan pengambilan
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keputusan pada uji koefisien determinasi, disajikan pada tebel 4.12
berikut :

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
R R Square  Ajusted R Square  Std. Error of the Estimate
0,653 0,426 0,398 6,98549
Sumber : Qutput SPSS 28

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai
Adjusted R? sebesar 0,398 atau 39.8% dengan demikian menunjukkan
bahwa Hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur perusahaan
dan ukuran perusahaan sebesar 39.8% dan sisanya yaitu 60.2%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dua tahap yaitu pengujian hipotesis
secara parsial dan pengujian hipotesis secara simultan. Kedua tahap
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menguji apakah setiap
variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
antara variabel hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur
perusahaan dan ukuran perusahaanterhadap profitabilitas selama
periode 2019-2021. Berikut ini merupakan hasil pengujian secara
parsial menggunakan uji t yang nilainya akan dibandingkan dengan

signifikansi 0,05 atau 5%.
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Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji t
Variabel t Sig.
Constant -1,096 0276
Hutang Jangka Pendek 0,116 0,908
Hutang Jangka Panjang 4510 0,000
Umur Perusahaan 1,685 0,096
Ukuran Perusahaan 4,681 0,000

Sumber : Outputr SPSS versi 28

1

2)

) Pengujian hipotesis 1

Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS versi 28 dalam
tabel 4.11 diperoleh nilai sig sebesar 0,908 nilai tersebut lebih
besar dari 0,05. Sehingga Ho diterima H. ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hutang jangka pendek secara parsial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021.
Pengujian Hipoteisis 2

Berdasarkan Hasil Perhitungan Pada SPSS Versi 28 Dalam
Tabel 4.13 Diperoleh Nilai Sig Sebesar 0,000 Nilai Tersebut
Lebih kecil Dari 0,05. Sehingga Ho Ditolak Ha Diterima. Jadi
Dapat Disimpulkan Bahwa hutang jangka panjang secara parsial
berpengaruh Signifikan Terhadap profitabilitas pada Perusahaan
sub sector makanan dan minuman yang terdaftar Di BEI Periode

2019-2021.
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3) Pengujian Hipotesis 3
Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS versi 28 dalam
tabel 4.13 diperoleh nilai sig sebesar 0,096 nilai tersebut lebih
besar dari 0,05. Sehingga Ho diterima H. ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa umur perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021.
4) Pengujian Hipoteisis 4
Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS versi 28 dalam
tabel 4.13 diperoleh nilai sig sebesar 0,000 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Sehingga Ho ditolakH. diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa wukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-
2021.
b. Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F atau Analysis Of Variance ( ANOVA) pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependennya. Pengambilan keputusan :

a) Jika signifikansi = 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak.

b) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima.
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Hasil pengujian uji F dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat

dilihat pada tebel berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Variabel F Sig.
Regression 14,872 0,000

Sumber : Qutput SPSS versi 28

Berdasarkan hasil perhitungan uji F di atas menunjukkan nilai
sig sebesar 0,000 Nilai tersebut berada diabawah 0,05, sehingga
hipotesis yang diambil yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas hutang jangka pendek, hutang
jangka panjang, umur perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh
simultan terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2021.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Hutang Jangka Pendek terhadap Profitabilitas

Hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa secara parsial hutang jangka pendek tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS versi 28 dalam tabel 4.13 diperoleh nilai sig sebesar 0,908
nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ho diterima H. ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hutang jangka pendek secara parsial
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Leliani (2013)
bahwa “CR tidak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
profitabilitas”.  Landasan teori pecking Order Theory yang
menyimpulkan bahwa Pecking order Theory bisa menjelaskan kenapa
perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi justru
mempunyai tingkat utang yang lebih kecil. Tingkat utang yang kecil
tersebut tidak dikarenakan perusahaan mempunyai target tingkat utang
vang kecil tetapi karena mereka tidak membutuhkan dana eksternal.
Tingkat keuntungan yang tinggi menjadikan dan internal mereka cukup
untuk memenuhi kebutuhan investasi.

Perusahaan industri sub sektor makanan dan minuman
menggunakan hutang jangka pendek untuk kegiatan operasional bisnis
atau produksi barang, dengan adanya hutang jangka pendek kepada
supplier berupa hutang dagang, perusahaan industri sub sektor makanan
dan minuman dapat meningkatkan produktifitas perusahaan dengan
menambah kapasitas produksinya. Dengan asumsi barang/produk laku
maka profitabilitas perusahaan otomatis sejalan dengan bertambahnya
produktifitas perusahaan, namun bila produk/barang kurang laku di
pasaran, hutang jangka pendek dapat menjadi faktor yang menghambat
profitabilitas perusahaan.

. Pengaruh Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas
Hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

menunjukkan bahwa secara parsial hutang jangka panjang berpengaruh
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terhadap keputusan profitabilitas. Berdasarkan Hasil Perhitungan Pada
SPSS Versi 28 Dalam Tabel 4.13 Diperoleh Nilai Sig Sebesar 0,000
Nilai Tersebut Lebih kecil Dari 0,05. Sehingga Ho Ditolak Ha Diterima.
Nilai t pada hasil pengujian didapatkan nilai yang negatif, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hutang jangka panjang secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan
sub sector makanan dan minuman yang terdaftar Di BEI Periode 2019-
2021. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar hutang jangka
panjang yang dimiliki perusahaan maka dapat menurukan tingkat
profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Leliani
(2013) bahwa “DR berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap
profitabilitas™.

Namun dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditur)
terhadap perusahaan, maka proporsi penggunaan sumber dana hutang
semakin lebih besar dari pada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada
keyakinan kreditur atas dana yang ditanamkan kedalam perusahaan
dijamin oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan. Hal ini sejalan
dengan teori Pecking Order yang menjelaskan perusahaan yang
mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi justru mempunyai
tingkat utang yang lebih kecil. Bunga hutang yang berasal dari hutang
jangka panjang memiliki tingkat bunga yang cukup besar sehingga
resiko yang dimilikinya-pun cukup besar. Apabila perusahaan tidak

mampu memenuhi kewajiban hutang jangka panjang dengan baik pada
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saat jatuh tempo maka resiko yang akan diderita oleh perusahaan akan
cukup besar antara lain yaitu menurunnya kepercayaan pada para
kreditor pada perusahaan schingga apabila perusahaan memerlukan
dana untuk kebutuhan aktivitas perusahaannya perusahaan akan
kesulitan untuk memperoleh sumber dananya. “Alasan lain yaitu pada
masa sekarang ini kondisi ekonomi tergolong kurang baik.
Perekonomian Indonesia sedang mencoba bangkit dari terpuruknya
krisis global” (Larasati, 2015).

Menurut teori trade-off Theory dalam struktur modal adalah
menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul sebagai akibat
penggunaan hutan. Apabila pengorbanan karena penggunaan hutang
lebih besar daripada manfaat, maka tambahan hutang sudah tidak
diperbolehkan. Hal yang perlu diperhatikan dalam hutang jangka
panjang ialah tingkat bunga yang cukup besar sehingga resiko yang
dimiliki pun juga cukup besar dibandingan hutang jangka pendek.
Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban hutang jangka
panjang dengan baik pada saat jatuh tempo, maka resiko yang dialami
perusahaan cukup besar pula, antara lain menurunnya kepercayaan
kreditor, bahkan sampai kebangkuratan perusahaan yang dikarenakan
ketidak mampuan dalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan

baik.
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3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa secara parsial umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap keputusan profitabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan pada
SPSS versi 28 dalam tabel 4.13 diperoleh nilai sig sebesar 0,096 nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ho diterima Ha ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Hal
ini sejalan dengan penelitian Prasanjaya and Ramantha (2018), bahwa
“umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Pertumbuhan perusahaan merupakan suatu harapan yang
diinginkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
baik internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal
perusahaan seperti investor dan kreditur”.

Pertumbuhan perusahaan merupakan suatu harapan yang
diinginkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
baik internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal
perusahaan seperti investor dan kreditur. Pertumbuhan ini diharapkan
dapat memberikan aspek yang positif bagi perusahaan seperti adanya
suatu kesempatan berinvestasi di perusahaan tersebut. Pertumbuhan
perusahaan juga mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam

mempertahankan kelangsungan usahanya.
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS versi
28 dalam tabel 4.13 diperoleh nilai sig sebesar 0,000 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Sehingga Hoditolak Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEl Tahun 2019-2021. Hal ini sejalan dengan
penelitian Prasanjaya and Ramantha (2018),bahwa “ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hasil tersebut dapat diartikan, semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin tinggi pula profitabilitas yang didapatkan
oleh perusahaan”.

Menurut Gibson (dalam Adira, 2016:83) “perusahaan besar
memiliki kemampuan lebih besar dan lebih memuaskan pasar modal.
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai relative dari penjualan dan
aset. Kedua ukuran perusahaan tersebut memiliki dampak sendiri-
sendiri atas laba yang dihasilkan. Penjualan yang besar dapat
menghasilkan laba yang besar pula bila diimbangi dengan biaya yang
efisien, tetapi bila biaya yang dikeluarkan juga besar maka peningkatan
penjualan tidak akan diimbangi dengan peningkatan laba. Aset yang

dimiliki perusahaan yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap
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menunjukkan gambaran bahwa perusahaan memiliki kekayaan yang
bisa dipergunakan untuk dijadikan sebagai modal internal dalam
meningkatkan perusahaan”.
5. Pengaruh Hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur
perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F di atas menunjukkan nilai sig
sebesar 0,000 Nilai tersebut berada diabawah 0,05, sehingga hipotesis
yang diambil yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas hutang jangka pendek, hutang jangka panjang,
umur perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap
profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI Tahun 2019-2021. Penelitian ini sejalan dengan pendapat
Pratama et al. (2020), yang menyatakan bahwa “Secara simultan ROE,
CR, dan DER secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa hutang jangka pendek (CR),
hutang jangka panjang (DAR), ukuran perusahaan dan umur perusahaan
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (ROA) sebesar 39.8%
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2019-2021".
Meskipun hutang jangka pendek dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, namun perusahaan tetap
harus memperhitungkan hutang yang akan dipakai, mengingat hutang

jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
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perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan teori yang manyatakan bahwa
struktur modal khususnya hutang memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti ,yang bertujuan

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Hutang jangka pendek,

Hutang jangka Panjang, Umur perusahaan, Ukuran perusahaan)

terhadap variabel terikat (Profitabilitas), maka analisis data yang

telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hutang Jangka Pendek secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan uji t yang menghasilkan diperoleh nilai sig
sebesar 0,908 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ho
diterima Ha ditolak.

Hutang Jangka Panjang secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021. Hal ini dapat dilihat berdasarkan uji t
yang menghasilkan nilai Sig Sebesar 0,000 Nilai Tersebut

Lebih kecil Dari 0,05. Sehingga Ho Ditolak Ha diterima.
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Umur Perusahaan seacara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan uji t yang menghasilkan nilai sig sebesar 0,096
nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ho diterima Ha
ditolak

Ukuran Perusahaan seccara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021. Hal ini dapat dilihat berdasarkan uji t
yang menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Sehingga Ho ditolak Ha diterima.,

Hutang jangka pendek, hutang jangka Panjang, umur
perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
simultan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan uji f yang menghasilkan nilai sig sebesar 0,000.
Nilai tersebut berada diabawah 0,05, sehingga hipotesis yang

diambil yaitu Hoditolak dan H. diterima.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang tertulis diatas, maka peneliti
menyarankan:
1. Bagi perusahaan
terutama yang menjadi objek penelitian, agar dapat
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan umur
perusahaan dan ukuran.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
independent yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan seperti likuiditas dan total asset.
b) Dapat memperluas populasi penelitian sehingga tidak terbatas
pada sektor makanan dan minuman.
c) Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya menggunakan

metode survei, melainkan metode wawancara dan kuisoner.
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